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ABSTRAK 

Muhammad Nur Setyawan. 2015. Pemetaan Arahan Pengembangan 

Ruang Terbuka HIjau Berdasarkan Kebutuhan Oksigen di Kota Pekalongan 

Tahun 2014. Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. 

Kata Kunci: Pemetaan, Kota, Ruang Terbuka Hijau, Kebutuhan Oksigen. 

Permintaan akan pemanfaatan lahan kota yang terus tumbuh dan bersifat 

akseleratif untuk pembangunan berbagai fasilitas perkotaan, termasuk kemajuan 

teknologi, industri dan transportasi, selain sering mengubah konfigurasi alami 

lahan/bentang alam perkotaan juga menyita lahan-lahan tersebut dan berbagai 

bentukan ruang terbuka khusunya ruang terbuka hijau. Alih fungsi lahan dari 

kawasan bervegetasi menjadi kawasan terbangun mengganggu keseimbangan 

ekologi kota, misalnya terhadap kebutuhan oksigen. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan arahan pengembangan ruang terbuka hijau berdasarkan kebutuhan 

oksigen. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan estimasi kebutuhan oksigen 

data yang digunakan yaitu jumlah penduduk, kendaraan bermotor, dan industri, 

sedangkan untuk ketersediaan oksigen didapat dari ruang terbuka hijau eksisting. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan gerarkis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kota Pekalongan memiliki ruang terbuka hijau eksisting 

sebesar 741.645 hektar, dan berdasarkan metode gerarkis, ruang terbuka hijau 

tersebut tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen bagi manusia, kendaraan 

bermotor, dan industri. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan perhitungan 

kebutuhan oksigen dan ketersediaan oksigen tiap administrasi kelurahan, maka 

akan diketahui peta kebutuhan dan ketersediaan oksigen tiap kelurahan pada 

daerah penelitian. Kecukupan oksigen pada setiap kelurahan di dapatkan dari 

perhitungan selisih antara ketersediaan oksigen dengan kebutuhan oksigen, 

sehingga dapat diketahui apakah kelurahan tersebut masih membutuhkan ruang 

terbuka hijau tambahan atau tidak. Dalam perhitungan ini peneliti menggunakan 

software ArcGIS 10.1 untuk menggabungkan (overlay) peta ketersediaan oksigen 

dan peta kebutuhan oksigen. Selanjutnya kelurahan yang memiliki ketersediaan 

oksigen cukup (selisih 0) diklasifikasikan sebagai wilayah yang tidak 

membutuhkan ruang terbuka hijau tambahan, sedangkan daerah yang belum 

mencukupi kebutuhan oksigen diklasifikasikan sebagai daerah yang 

membutuhkan ruang terbuka hijau tambahan, dan digunakan sebagai arahan 

pengembangan. Perhitungan tersebut menghasilkan peta arahan pengembangan 

ruang terbuka hijau berdasarkan kebutuhan oksigen di Kota Pekalongan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa di Kota Pekalongan hanya 26 kelurahan yang 

sudah mencukupi kubutuhan oksigen sisanya masih ada 21 kelurahan yang belum 

memenuhi suplei oksigen. Saran dari peneliti sebaiknya pengembang ruang 

terbuka hijau dapat merata di setiap kelurahan, agar setiap kelurahan terpenuhi 

akan kebutuhan oksigen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di suatu daerah terutama di perkotaan Indonesia 

sangat berpengaruh dengan kegiatan ekonomi daerah atau masyarakat di daerah 

tersebut. Banyaknya pembangunan sarana perekonomian membuat sistem 

perekonomian berjalan dengan baik banyak orang yang diuntungkan dengan sarana 

perekonomian tersebut, tidak hanya masyarakat yang untung tetapi daerah akan 

menjadi maju. Selain dari dampak positif tersebut masyarakat sekitar dirugikan 

dengan kurangnya oksigen atau udara segar yang dihirup. Banyaknya pusat-pusat 

perbelanjaan dan bangunan-bangunan sarana ekonomi tersebut vegetasi atau pohon 

yang ada di suatu daerah makin sedikit sehingga pasokan oksigen sangat berkurang. 

Dengan bertambahnya penduduk dan bangunan menjadi tidak seimbang antara 

oksigen yang dikeluarkan dan oksigen yang dibutuhkan. 

Permintaan akan pemanfaatan lahan kota yang terus tumbuh dan bersifat 

akseleratif untuk pembangunan berbagai fasilitas perkotaan, termasuk kemajuan 

teknologi, industri dan transportasi, selain sering mengubah konfigurasi alami 

lahan/bentang alam perkotaan juga menyita lahan-lahan tersebut dan berbagai 

bentukan ruang terbuka lainnya. Kedua hal ini umumnya merugikan keberadaan RTH 

yang sering dianggap sebagai lahan cadangan dan tidak ekonomis. Di lain pihak, 

kemajuan alat dan pertambahan jalur transportasi, sebagai bagian dari peningkatan 
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kesejahteraan warga kota, juga telah menambah jumlah bahan pencemar dan telah 

menimbulkan berbagai ketidak nyamanan di lingkungan perkotaan. 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) sangatlah dibutuhkan untuk menstabilkan iklim 

atau udara di suatu perkotaan. Ruang terbuka hijau sangat mendukung untuk di 

ciptakan karena mendukung untuk kelangsungan hidup di suatu perkotaan. Hidup di 

kota merupakan tujuan sebagian orang untuk mengais rezeki atau membuka usaha, 

banyak orang yang meninggalkan daerah asal dari desa untuk pindah ke kota. Dengan 

usaha memberi kenyamanan dan kesehatan pada masyarakat yang tinggal di kota 

pengembangan ruang terbuka hijau harus dilakukan dengan asumsi dapat memenuhi 

30% dari luas wilayah. 

Menurut Fandeli (2004) dalam Wahid (2013) ruang terbuka hijau kota 

merupakan bagian dari penataan ruang perkotaan yang  berfungsi  sebagai  kawasan  

lindung. Ruang terbuka hijau kawasan perkotaan kota  terdiri  atas pertamanan kota, 

kawasan hijau hutan kota, kawasan hijau rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan 

olahraga, kawasan hijau pekarangan. Tersediaanya ruang terbuka hijau dalam suatu 

perkotaan, dapat menjadi sumber penyedia oksigen, sehingga dapat menciptakan 

kenyamanan lingkungan di kota tersebut. Menurut Undang-undang No. 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang yang menyatakan bahwa proporsi Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) pada wilayah perkotaan paling sedikit 30% dari luas wilayah 

keseluruhan. 

 Kegiatan–kegiatan manusia yang tidak memperhatikan kelestarian lingkungan 

hijau mengakibatkan perubahan pada lingkungan yang akhirnya akan menurunkan 
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kualitas lingkungan perkotaan. Kesadaran menjaga kelestarian lingkungan hijau pasti 

akan lebih baik jika setiap orang mengetahui fungsi RTH bagi lingkungan perkotaan. 

fungsi dari RTH bagi kota yaitu: untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan dalam kota dengan sasaran untuk memaksimumkan tingkat kesejahteraan 

warga kota dengan menciptakan lingkungan yang lebih baik dan sehat. 

 Berdasarkan fungsinya menurut Rencana Pengembangan Ruang terbuka hijau 

dalam masterplan Kota Pekalongan meliputi beberapa hal yaitu : 

1. RTH yang berfungsi sebagai tempat rekreasi dimana penduduk dapat 

melaksanakan kegiatan berbentuk rekreasi, berupa kegiatan rekreasi aktif seperti 

lapangan olahraga, dan rekreasi pasif seperti taman. 

2. RTH yang berfungsi sebagai tempat berkarya, yaitu tempat penduduk bermata 

pencaharian dari sektor pemanfaatan tanah secara langsung seperti pertanian pangan, 

kebun bunga dan usaha tanaman hias. 

3. RTH yang berfungsi sebagai ruang pemeliharaan, yaitu ruang yang memungkinkan 

pengelola kota melakukan pemeliharaan unusur-unsur perkotaan seperti jalur 

pemeliharaan sepanjang sungai dan selokan sebagai koridor kota. 

4. RTH yang berfungsi sebagai ruang pengaman, yaitu untuk melindungi suatu objek 

vital atau untuk mengamankan manusia dari suatu unsur yang dapat membahayakan 

seperti jalur hijau disepanjang jaringan listrik tegangan tinggi, jalur sekeliling 

instalasi militer atau pembangkit tenaga atau wilayah penyangga. 

5. RTH yang berfungsi sebagai ruang untuk menunjang pelestarian dan pengamanan 
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lingkungan alam, yaitu sebagai wilayah konservasi atau preservasi alam untuk 

mengamankan kemungkinan terjadinya erosi dan longsoran pengamanan tepi sungai, 

pelestarian wilayah resapan air. 

6. RTH yang berfungsi sebagai cadangan pengembangan wilayah terbangun kota 

dimasa mendatang. 

 Dampak kurangnya ruang terbuka hijau membuat orang tidak nyaman untuk 

tinggal di suatu perkotaan karena suplei oksigen yang di dapat berbanding terbalik 

dengan kebutuhan oksigen yang ada. Banyaknya gedung-gedung perkantoran, 

cepatnya pertambahan penduduk, polusi udara karena kendaraan bermotor, 

banyaknya mesin industri itu merupakan pengaruh berkurangnya suplei oksigen di 

suatu perkotaan. Seluruh masyarakat dan pemerintahan Kota Pekalongan dapat 

bekerjasama mewujudkan RTH perkotaan diantarannya melalui pengembangan 

taman lingkungan, pengembangan jalur hijau, serta penghijauan. Oleh karena itu 

perlu arahan pengembangan ruang terbuka hijau lebih terarah agar tercipta kota hijau 

dan bisa memenuhi peraturan pemerintah yaitu memenuhi 30% ruang terbuka hijau 

dari luas wilayah. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa titik 

permasalahan, antara lain: 

a. Bagaimana persebaran ruang terbuka hijau eksisting di Kota Pekalongan? 

b. Seberapa besar kebutuhan ruang terbuka hijau di Kota Pekalongan? 

c. Bagaimana arahan pengembangan ruang terbuka hijau di Kota Pekalongan? 
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1.3. Tujuan 

 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

a. Mengetahui persebaran ruang terbuka hijau eksisting yang ada di Kota 

Pekalongan. 

b. Menghitung dan menentukan jumlah seberapa besar kebutuhan ruang terbuka 

hijau di Kota Pekalongan. 

c. Menentukan arahan pengembangan ruang terbuka hijau di Kota Pekalongan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Ilmu Pengetahuan 

 Secara umum bagi pengembang ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu 

Geografi adalah memberikan khazanah keilmuan yaitu kontribusi secara akademik 

pada bidang penelitian mahasiswa. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kecakupan ruang 

terbuka hijau dan menentukan penambahan ruang terbuka hijau di Kota Pekalongan. 

1.5.  Batasan Istilah 

 Judul penelitian yang dipilih yaitu “Pemetaan Arahan Pengembangan Ruang 

Terbuka Hijau Berdasarkan Kebutuhan Oksigen di Kota Pekalongan Tahun 2014” 

untuk mempermudah pembaca dan membatasi penafsiran supaya tidak terjadi salah 

tafsir, maka perlu adanya penegasan atau batasan masalah dalam penelitian: 
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1. Pemetaan 

 Pemetaan adalah suatu representasi atau gambaran unsur -unsur atau  

kenampakan abstrak yang dipilih dari permukaan bumi yang ada kaitannya dengan 

permukaan bumi atau benda-benda angkasa dan umumnya digambarkan pada suatu 

bidang datar dan diperkecil atau diskalakan (Juhadi dan Setyowati, 2001: 1). 

2. Kota 

 Bintarto (1977) menyatakan bahwa kota sebagai suatu bentang budaya yang 

timbul karena adanya unsur-unsur alami dan non-alami dengan gejala-gejala 

pemusatan penduduk yang cukup besar, diwarnai dengan adanya strata sosial-

ekonomi dengan corak kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis 

dibandingkan dengan daerah sebelumnya.  

3. Ruang Terbuka Hijau (RTH) 

 Menurut Fandeli (2004) dalam wahid (2013) ruang terbuka hijau kota 

merupakan bagian dari penataan ruang perkotaan yang  berfungsi  sebagai  kawasan  

lindung. Ruang terbuka hijau kawasan perkotaan kota  terdiri  atas pertamanan kota, 

kawasan hijau hutan kota, kawasan hijau rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan 

olahraga, kawasan hijau pekarangan. Tersediaanya ruang terbuka hijau dalam suatu 

perkotaan, dapat menjadi sumber penyedia oksigen, sehingga dapat menciptakan 

kenyamanan lingkungan di kota tersebut. Menurut Undang-undang No. 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang yang menyatakan bahwa proporsi Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) pada wilayah perkotaan paling sedikit 30% dari luas wilayah 

keseluruhan. 
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4. Kebutuhan Oksigen 

 Gas oksigen adalah esnsial untuk pernafasan banyak sekali jenis makhluk 

hidup, termasuk manusia. Tanpa oksigen dalam waktu singkat manusia akan mati. 

Gas oksigen dihasilkan dari proses fotosintesis. Fotosintesi merupakan proses 

esensial untuk menjaga kelangsungan hidup di bumi. Fotosintesis terutama dilakukan 

oleh tumbuhan hijau. Dalam proses ini energi matahari diubah menjadi energi kimia 

yang terkandung dalam bahan organic tumbuhan. Energi inilah yang dipakai untuk 

kehidupan makhluk hidup lain yang tidak dapat melakuka fotosintesis, antara lain 

manusia, hewan, dan jasad renik (Soemarwoto, 2004). 

Asumsi-asumsi yang digunakan dalam perhitungan kebutuhan oksigen ini : 

1. Kebutuhan oksigen yang diperhitungkan hanya oksigen yang 

dibutuhkan oleh manusia, kendaraan bermotor dan industri. Untuk 

kendaraan bermotor dan industri hanya dilihat dari kebutuhan oksigen 

tidak dilihat dari pengeluaran karbondioksidanya. 

2. Jumlah kendaraan yang keluar dan masuk dalam Kota Pekalongan 

dianggap sama setiap hari. 

3. Ketersediaan oksigen yang diperhitungkan hanya oksigen yang 

dihasilkan oleh ruang terbuka hijau pohon dan tidak 

mempertimbangkan suplai oksigen  dari luar daerah penelitian. 

4. Perhitungan kebutuhan oksigen dilakukan pada setiap unit 

administrasi  kelurahan di daerah penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

Landasan teori berisi tentang teori dan pustaka mengenai pemetaan, pola 

permukiman, sistem informasi geografis, dan alasan penggunaan sistem informasi 

geografis. Untuk lebih memudahkan pembahasan, kajian terbagi atas beberapa sub.  

2.1. Pemetaan 

 Pemetaan adalah suatu representasi atau gambaran unsur-unsur atau  

kenampakan abstrak yang dipilih dari permukaan bumi yang ada kaitannya dengan 

permukaan bumi atau benda-benda angkasa dan umumnya digambarkan pada suatu 

bidang datar dan diperkecil atau diskalakan (Juhadi dan Setyowati, 2001: 1). 

 Langkah awal pemetaan yang dilakukan yaitu dengan pengumpulan data, 

dilanjutkan dengan penyajian data dan penggunaan peta ( Juhadi dan Liesnoor, 

2001:58). 

a. Tahap Pengumpulan Data 

 Langkah awal dalam proses pemetaan dimulai dengan pengumpulan data. 

Data bisa berupa data primer maupun sekunder. Data primer merupakan data yang 

diambil secara langsung dari lapangan dengan cara teristris, dengan melakukan 

pengamatan di lokasi atau obyek tertentu. Data sekunder merupakan data yang 

diambil dari data yang sudah terdokumentasikan/data sudah ada.  

 Data yang bisa dipetakan adalah data yang bersifat spasial, artinya data 

tersebut terdistribusi atau tersebar secara keruangan pada suatu wilayah tertentu. 
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Banyaknya jenis data yang dapat dipetakan meliputi data yang bersifat kualitatif dan 

kuantitatif. Pengenalan sifat data sangat penting untuk simbolisasi atau penentuan dan 

pemilihan bentuk simbol, sehingga simbol tersebut akan dibaca dan dimengerti. 

b. Tahap Penyajian Data  

 Langkah pemetaan kedua berupa tahap penyajian data/ pembuatan peta.Tahap 

ini merupakan upaya melukiskan atau menggambarkan data dalam bentuk simbol, 

supaya data tersebut menarik, mudah dibaca dan dimengerti oleh para 

pengguna.Penyajian data pada sebuah peta harus dirancang secara baik dan benar 

supaya tujuan pemetaan dapat tercapai. 

c. Tahap Penggunaan Peta  

 Tahap penggunaan peta merupakan tahap penting, karena menentukan 

keberhasilan pembuatan suatu peta. Peta yang dirancang dengan baik akan dapat 

digunakan/ dibaca dengan mudah oleh para pengguna (user). Pembuat peta harus 

dapat merancang sedemikian rupa sehingga peta mudah dibaca atau digunakan, 

diintepretasi dan dianalisis oleh pengguna peta. Pengguna harus dapat membaca peta 

dan memperoleh gambaran informasi sebenarnya di lapangan (real world). (Juhadi 

dan Liesnoor, 2001:59-64) 

2.2. Ruang Terbuka Hijau (RTH)  

 Ruang terbuka hijau kota merupakan bagian dari penataan ruang perkotaan 

yang berfungsi sebagai kawasan lindung, yang terdiri atas pertamanan kota, kawasan 

hijau hutan kota, kawasan hijau rekreasi kota, kawasan hijau kegiatan olahraga, 

kawasan hijau pekarangan. Ruang terbuka hijau diklasifikasikan berdasarkan status 
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kawasan, bukan berdasarkan bentuk dan struktur vegetasinya (Fandeli, 2004 dalam 

Wahid, 2013).  

 Menurut teori Fandeli (2004) dikutip dalam Wahid (2013) diperlukan kriteria 

menetapkan bentuk dan luasan ruang terbuka hijau kota. Kriteria penting yang dapat 

dipergunakan adalah kriteria lingkungan. Hal ini berkaitan dengan manfaat penting 

ruang terbuka hijau kota berupa manfaat lingkungan yang terdiri atas konservasi 

mikroklimat, keindahan, serta konservasi flora dan kehidupan liar. Salah satu jenis 

RTH pada kawasan perkotaan adalah hutan kota. Hutan kota adalah tumbuhan atau 

vegetasi berkayu di wilayah perkotaan yang memberikan manfaat lingkungan yang 

sebesar-besarnya dalam kegunaan-kegunaan proteksi, estetika, rekreasi dan 

kegunaan-kegunaan khusus lainnya. Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan yang 

selanjutnya disingkat RTHKP adalah bagian dari ruang terbuka suatu kawasan 

perkotaan yang diisi oleh tumbuhan dan tanaman guna mendukung manfaat ekologi, 

sosial, budaya, ekonomi dan estetika (Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 1 

Tahun 2007). 

 Ruang terbuka hijau dapat di kelompokkan menjadi dua, yaitu RTH publik 

dan RTH privat. RTH publik adalah RTH yang penyediaan dan pemeliharaannya 

menjadi tanggungjawab pemerintah kabupaten/kota. Contoh dari RTH publik adalah 

taman kota, tempat pemakaman umum, jalur hijau sepanjang jalan sungai dan pantai. 

RTH privat adalah RTH yang penyediaan dan pemeliharaannya menjadi 

tanggungjawab pihak/lembaga swasta, perseorangan dan masyarakat yang 

dikendalikan melalui izin pemanfaatan ruang oleh Pemerintah Kabupaten/Kota. 
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Contoh dari RTH privat ini adalah kebun atau halaman rumah (Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 1 tahun 2007). Simond, (1983) dalam Wahid, (2013) 

mengemukakan standar ruang terbuka minimum yang mempertimbangkan kebutuhan 

ruang untuk setiap hirarki wilayah yang ada di kota seperti yang tercantum pada 

Tabel. 

Standar Luas Ruang Terbuka Umum 

Wilayah 

Hirarki 

Jmlh KK/ 

Wilayah 

Jmlh Jiwa/ 

Wilayah 

Ruang Terbuka 

(  /1000 jiwa) 

Penggunaan 

Ruang Terbuka 

 

Ketetanggaan 

 

1.200 

 

4.320 

 

12.000 

Lap bermain, 

areal rekreasi, 

taman rumah 

 

Komuniti 

 

10.000 

 

36.000 

 

20.000 

Lap bermain, 

lapangan atau 

taman 

 

Kota 

 

100.000 

  

40.000 

Ruang terbuka 

umum, taman, 

areal bermain 

 

Wilayah/ 

Regional 

 

1.000.000 

  

80.000 

Ruang terbuka 

umum, taman, 

areal rekreasi, 

hutan kota,  

    Tabel 2.1. Sumber :Simond, 1983 dalam Wahid 2013 

 Di Indonesia standar luasan ruang terbuka hijau suatu kota (Imendagri No.14 

Tahun 1988) dihitung berdasarkan persentase luas wilayah kota, yaitu 30% dari total 

wilayah yang bersangkutan harus dihijaukan. 

2.3. Kebutuhan Oksigen 

 Gas oksigen adalah esnsial untuk pernafasan banyak sekali jenis makhluk 

hidup, termasuk manusia. Tanpa oksigen dalam waktu singkat manusia akan mati. 

Gas oksigen dihasilkan dari proses fotosintesis. Fotosintesi merupakan proses 
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esensial untuk menjaga kelangsungan hidup di bumi. Fotosintesis terutama dilakukan 

oleh tumbuhan hijau. Dalam proses ini energi matahari diubah menjadi energi kimia 

yang terkandung dalam bahan organic tumbuhan. Energi inilah yang dipakai untuk 

kehidupan makhluk hidup lain yang tidak dapat melakuka fotosintesis, antara lain 

manusia, hewan, dan jasad renik (Soemarwoto, 2004). Udara berbentuk gas dan 

terdapat dimana saja sehingga manusia tidak pernah berfikir akan kekurangan udara 

(Slamet, 1994 dalam Wahid, 2013). Namun perkembangan kualitas udara sekarang 

terutama di kota-kota besar telah tercampur dengan gas-gas pencemar dan partikel-

partikel padat yang bersifat meracuni dan mengganggu kesehatan manusia. 

Kebutuhan Oksigen Berdasarkan Setiap Konsumen Oksigen 

Konsumen Kategori Kebutuhan O2
 

Keterangan
 

Penduduk Manusia 0,864 kg/hari  

Kendaraan 

bermotor 

Sepeda motor 0,58 kg/jam Waktu operasi 1 

jam/hari 

Mobil 

penumpang 

11,63 kg/jam Waktu operasi 3 

jam/hari 

Mobil beban 22,88 kg/jam Waktu operasi 2 

jam/hari 

Bus 44,32 kg/jam Waktu operasi 2 

jam/hari 

Industri Mesin industri 529,41 kg/hari Waktu operasi 8 

jam/hari 

                                 Tabel 2.2. Sumber : Wisesa, (1988) dalam Muis, (2005) 

 Perhitungan kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan kebutuhan oksigen 

menggunakan Metode Gerrarkis dalam Fandeli dan Muhammad (2009). Rumus 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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)9375,0(*)54(

)
)( 2 ZtYtXt

mLt



 

Keterangan : 

Lt : Luas ruang terbuka hijau yang diperlukan 

Xt : Jumlah oksigen yang dibutuhkan manusia pada suatu wilayah 

Zt : Jumlah oksigen yang dibutuhkan kendaraan bermotor 

Yt : Jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk industri 

 54 : Konstanta yang menyatakan bahwa pada setiap 1 m
2
Luas RTH  

menghasilkan berat kering tanaman sebesar 54 gram 

  0,9375: Konstanta yang menyatakan bahwa setiap 1 gram berat kering tanaman setara 

dengan produksi oksigen sebesar 0,9375 gram per hari. 

2.4. Sistem Informasi Geografis (SIG)  

 Sistem Informasi Geografis adalah sistem komputer yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengintregasikan dan menganalisa informasi-informasi yang 

berhubungan dengan permukaan bumi. Berdasarkan penalitian diatas bahwa SIG 

dirancang  untuk membentuk suatu data yang terorganisasi dari berbagai data 

keruangan dan data atribut  yang mempunyai Geo Code dalam suatu basis data agar 

dapat dengan mudah dimanfaatkan dan dianalisis (Damers dalam Prahasta, 2002: 85). 
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Gambar 2.1 Sub Sistem SIG (Prahasta, 2002: 57) 

Keterangan : 

a. Data Input (Data Masukan)  

 Sistem ini bertugas untuk mengumpulkan data dan mempersiapkan data 

spasial dan data atribut dari berbagai sumber. Sub Sistem ini juga yang bertugas dan 

bertanggung jawab mengkonversi atau mentransformasikan format-format data-data 

aslinya kedalam format yang digunakan oleh SIG. 

b. Data Manajemen (Pengolahan Data)  

 Sub Sistem ini mengorganisasikan baik data spasial mapun data atribut 

kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, diperbaharui 

dan diedit. Sub sistem ini dapat menimbun dan menarik kembali dari arsip data dasar, 

juga dapat melakukan perbaikan data dengan menambah, mengurangi meupun 

Data 

Manipulation 

and analysis 

Data 

INPUT 

Data 

OUTPU

Data 

Management 

SIG 
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memperbaharui data input yang telah dimasukkan kemudian dikelompokkan dan 

disesuaikan dengan jenis datanya, baik data spasial maupun data atributnya. 

c. Data Manipulasi  dan Analisis  

 Sub Sistem ini menentukan informasi informasi yang dapat dihasilkan oleh 

SIG, selain itu subsistem ini juga melakukan menipulasi dan permodelan data untuk 

menghasilkan manipulasi data yang diharapkan. Data yang telah termanajemen 

dengan baik diolah dan dianalisis sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pembuat 

maupun pengguna. 

d. Data Output (Data Keluaran) 

 Sub Sistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau 

sebagian basis data baik dalam bentuk softcopy maupun bentuk  hardcopy, seperti: 

tabel, grafik, peta dan lain-lain. 

 Alasan utama digunakannnya Sistem Informasi Geografis menurut (Prahasta 

Eddy, 2001: 6) adalah : 

1. Sistem Informasi Geografi menggunakan data spasial dan data atribut secara 

teriintregasi sehingga sistemnya dapat menjawab pertanyaan spasial beserta 

permodelannya maupun menjawab pertanyaan non spasial. 

2. Mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam memvisualisasikan data 

spasial dan data atribut, memvisualisasi warna, bentuk, ukuran, simbol, skala, 

dapat dilakukan dengan mudah. 
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3. Dapat menurunkan data-data secara otomatis sehingga Sistem Informasi 

Geografis dapat menghasilkan peta-peta tematik yang merupakan turunan dari 

peta-peta yang lain dengan hanya memanipulasi data atributnya. 

4. Dapat digunakan alat bantu yang utama dari berinteraktif dan menantang 

dalam usaha-usaha untuk meningkatkan pemahaman, pengertian, 

pembelajaran dan pendidikan mengenai konsep ruang dan unsur geografis. 
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2.5. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

                             INPUT                                                  OUTPUT 

                             PROSES                                               SOFTWARE 

   

 

 

 

 

Kebutuhan 

Oksigen 

Estimasi 

Kebutuhan 

Oksigen 

Penduduk 

Estimasi 

Kebutuhan 

Oksigen 

Kendaraan 

Bermotor 

Estimasi 

Kebutuhan 

Oksigen Mesin 

Industri 

Peta RTH 

Eksisting 

Rumus Estimasi 

Kebutuhan 

Oksigen 

Peta 

Kebutuhan 

Oksigen 

Peta 

Ketersedian 

Oksigen 

Perhitungan 

selisih 

ketersediaan 

Rumus 

Pendekatan 

Gerrarkis 

OVERLA

Y 

PETA 

ARAHAN 

PENGEMBANG

AN RTH 

Ms. Excel 

ArcGIS 10.1 

Membuat Kelas 

Tingkat 

Pengembangan 



18 
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode penelitian terbagi dalam enam sub bab, yaitu: 1). Lokasi penelitian, 

2). Populasi, 3). Variable penelitian, 4). Sumber data, 5). Metode pengumpulan data, 

6). Analisis data. 

3.1. Lokasi Penelitian 

 Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah Kota Pekalongan. Kota 

Pekalongan terbagi menjadi empat Kecamatan dan 47 Kelurahan. Kota Pekalongan 

sendiri terletak di daerah pesisir pantai utara sebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Batang, sebelah barat dan selatan bertasan dengan Kabupaten Pekalongan, 

sedangkan sebelah utara berbatasan langsung dengan Laut Jawa. 

3.2. Populasi 

 Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas atau 

tidak terbatas (Pabundu, 2005). Populasi dalam penelitian ini adalah ruang terbuka 

hijau di Kota Pekalongan. 

3.3. Variabel Penelitian 

 Variabel Penelitian adalah obyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Variabel yang dipakai dalam penelitian ini adalah emisi oksigen 

untuk kebutuhan ruang terbuka hijau : 

1. Jumlah kendaran bermotor, penduduk, dan mesin industri 

2. Data ruang terbuka hijau eksisting 

3. Peta RTRW Kota Pekalongan 
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3.4. Sumber Data 

 Dalam hal ini peneliti menggunakan data sekunder sebagai bahan untuk 

penelitian. Data sekunder sendiri adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan 

dan dilaporkan oleh orang atau instansi di luar diri peneliti sendiri, walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya adalah data yang asli. Data sekunder dapat diperoleh 

dari instansi-instansi dan perpustakaan.Data yang diambil peneliti yaitu: 

1. Jumlah penduduk, jumlah kendaraan bermotor, dan jumlah mesin industri. 

2. Peta RTRW Kota Pekalongan 

3. Citra Quickbird Kota Pekalongan tahun 2012 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan dalam 

kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dimana peneliti menyelidiki 

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, dan 

sebagainya (Arikunto, 2002). Studi Dokumentasi dimaksudkan untuk mempelajari 

dan memilih data peta yang akan digunakan sebagai data raster dalam pemetaan. 

2. Metode Observasi 

 Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada 

pada objek penelitian. Teknik observasi ada dua yaitu observasi langsung dan tidak 
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langsung (Pabundu, 2005). Dalam Penelitian ini menggunakan observasi tidak 

langsung yaitu melakukan pengamatan pada Citra Quickbird untuk mengetahui 

persebaran ruang terbuka hijau. 

3.6. Analisis Data 

 Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain (Sugiyono, 2008). 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Metode Deskriptif 

 Dalam studi ini metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

dan penjelasan terhadap kondisi ruang terbuka hijau di Kota Pekalongan. Dengan 

menggunakan metode ini kita dapat mengidentifikasikan bagaimana kondisi 

perkembangan ruang terbuka hijau di Kota Pekalongan. 

2. Metode Tumpang Susun (Overlay) 

 Dalam studi ini metode overlay digunakan untuk menganalisis peta guna 

mengetahui kebutuhan ruang terbuka hijau untuk arahan pengembangannya, dengan 

menggunakan software Arc.GIS 10.1. Metode overlay adalah menggabungkan 2 layer 

atau lebih data spasial untuk menghasilkan informasi baru. 
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3. Metode Kuantitatif 

 Dalam studi ini peneliti menggunakan Microsoft excel 2007 untuk 

menganalisis data. Data yang digunakan dalam perhitungan ini adalah jumlah 

estimasi kebutuhan oksigen yang diperlukan untuk kenyamanan, kesejukan, dan 

penambahan ruang terbuka hijau Kota Pekalongan. 

Kebutuhan Oksigen Berdasarkan Setiap Konsumen Oksigen 

Konsumen Kategori Kebutuhan O2
 

Keterangan
 

Penduduk Manusia 0,864 kg/hari  

Kendaraan 

bermotor 

Sepeda motor 0,58 kg/jam Waktu operasi 1 

jam/hari 

Mobil penumpang 11,63 kg/jam Waktu operasi 3 

jam/hari 

Mobil beban 22,88 kg/jam Waktu operasi 2 

jam/hari 

Bus 44,32 kg/jam Waktu operasi 2 

jam/hari 

Industri Mesin industri 529,41 kg/hari Waktu operasi 8 

jam/hari 

                               Tabel 3.1. Sumber : Wisesa, (1988) dalam Muis, (2005) 

 Kebutuhan oksigen didapatkan dari perhitungan akumulasi kebutuhan oksigen 

oleh penduduk, kendaraan bermotor dan industri di daerah penelitian. Perhitungan 

kebutuhan oksigen dihitung berdasarkan tiap unit administrasi kelurahan di daerah 

penelitian. Setelah diketahui kebutuhan oksigen pada daerah penelitian selanjutnya 

dilakukan perhitungan ketersediaan oksigen dari ruang terbuka hijau yang dimiliki 

pada tiap unit administrasi kelurahan. Perhitungan ketersediaan oksigen didapatkan 
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dari tumpang susun antara peta ruang terbuka hijau eksisting dengan peta unit 

administrasi. Peta ruang terbuka hijau eksisting didapatkan dari BAPPEDA Kota 

Pekalongan. Volume ketersediaan oksigen dihitung menggunakan pendekatan 

Gierarkis dalam Fandeli dan Muhammad (2009), dimana bahwa setiap meter persegi 

ruang terbuka hijau dapat menghasilkan 54 gram bahan kering dengan 1 gram berat 

kering tanaman setara dengan produksi oksigen 0,9375 gram/hari. 

a. Estimasi Kebutuhan Oksigen Penduduk 

Kebutuhan oksigen manusia didapat menurut White dkk, (1959) dalam 

Wisesa (1988) yang dikutip dari Muis (2005) yaitu setiap harinya membutuhkan 

0,864 kg oksigen. 

b. Estimasi kebutuhan oksigen Kendaraan Bermotor 

Kebutuhan oksigen kendaraan bermotor dibedakan menjadi 4 jenis kategori 

yaitu kendaraan penumpang, kendaraan beban, bus dan sepeda motorWisesa, (1998), 

dalam Muis, (2005). Pada setiap jenis ketegori tersebut juga memerlukan oksigen 

yang berbeda-beda dalam proses pengoperasiannya, dimana mobil penumpang 

membutuhkan 11,63 kg/jam (waktu operasi 3 jam/hari) dengan konsumsi bahan bakar 

sebesar 10 liter/hari, mobil beban membutuhkan 22,88 kg/jam (waktu operasi 2 

jam/hari) dengan konsumsi bahan bakar 10 liter/hari, bus membutuhkan 44,32 kg/jam 

(waktu operasi 2 jam/hari) dengan konsumsi bahan bakar 12 liter/hari, dan sepeda 

motor 0,58 kg/jam (waktu operasi 1 jam/hari) dengan konsumsi bahan bakar 1,5 

liter/hari. 
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c. Estimasi Kebutuhan Oksigen Industri 

Kebutuhan oksigen untuk industri menurut  Ryadi (1984) dalam Wisesa 

(1988) dikutip dari Muis, (2005) bahwa untuk setiap 1 kg bahan bakar motor diesel 

membutuhkan 2,86 kg oksigen. Mesin industri pada umumnya beroperasi selama       

8 jam/hari, jadi setiap harinya kebutuhan oksigen untuk proses industri sebesar 

185,759 kg. 

 Perhitungan kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan kebutuhan oksigen 

menggunakan Metode Gerrarkis dalam Fandeli dan Muhammad (2009) dikutip dalam 

Wahid (2013). Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut: 

)9375,0(*)54(

)
)( 2 ZtYtXt

mLt



 

Keterangan : 

Lt : Luas ruang terbuka hijau yang diperlukan 

Xt : Jumlah oksigen yang dibutuhkan manusia pada suatu wilayah 

Zt : Jumlah oksigen yang dbutuhkan kendaraan bermotor 

Yt : Jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk industri 

 54 : Konstanta yang menyatakan bahwa pada setiap 1 m
2
Luas RTH  

menghasilkan berat kering tanaman sebesar 54 gram 

  0,9375: Konstanta yang menyatakan bahwa setiap 1 gram berat kering tanaman setara 

dengan produksi oksigen sebesar 0,9375 gram per hari. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang arahan pengembangan ruang terbuka 

hijau berdasarkan kebutuhan oksigen yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan, antara lain: 

1) Berdasarkan hasil digitasi citra quickbird tahun 2012 yang telah digabungkan 

dengan peta RTRW Kota Pekalongan, maka diketahui luasan ruang terbuka 

hijau eksisting sebesar 741,6 hektar. Ruang terbuka hijau eksisting belum 

memenuhi 30% dari luas wilayah seluruhnya luas eksisting hanya 16,3% 

untuk memenuhi peraturan yang ada dalam Undang-undang No. 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruangminimal harus menambah 13,7%. 

2) Luas ruang terbuka hijaueksisting tersebut kemudian diolah untuk 

menghasilkan ketersediaan oksigen. Berdasarkan perhitungannya dapat 

diketahui suplai oksigen yang dihasilkan setiap harinya sebesar 375,46 ton. 

Sedangkan dari perhitungan kebutuhan oksigen dari penduduk, kendaraan 

bermotor dan industri oksigen yang dibutuhkan setiap harinya 388,91 ton. 

Suplai oksigen di daerah penelitian masih kurang tercukupi, perhitungan 

kebutuhan oksigen dilakukan pada setiap unit administrasi kelurahan, untuk 

mendapatkan data terkait kebutuhan ruang terbuka hijau pada setiap unit 

administrasi kelurahan di daerah penelitian. Berdasarkan perhitungan hanya 
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26 kelurahan yang sudah mencukupi kubutuhan oksigen sisanya masih ada 21 

kelurahan belum memenuhi suplei oksigen. Dapat disimpulkan bahwa 

persebaran ruang terbuka hijau berdasarkan kebutuhan oksigen belum merata 

pada setiap kelurahan. 

3) Arahan pengembangan ruang terbuka hijau di daerah penelitian didasarkan 

pada kebutuhan oksigen pada setiap kelurahan di daerah penelitian. Dari hasil 

pemodelan arahan pengembangan ruang terbuka hijau di kelaskan menjadi 4 

kelas, yaitu tidak perlu pengembangan, pengembangan rendah, pengembangan 

sedang, dan pengembangan tinggi. Pengembangan tinggi terdapat pada 3 

kelurahan yaitu Kelurahan Klego, Landungsari, dan Sampangan ketiga 

kelurahan tersebut mayoritas lahannya adalah permukiman, hampir semua 

kelurahan padat permukiman dengan konsumen oksigen (penduduk, kendaraan 

bermotor, dan industri) banyak sedangkan ruang terbuka hijau sangat 

minoritas, jadi suplei oksigen masih perlu banyak pengembangan. 

5.2  Saran 

 Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian terkait arahan 

pengembangan ruang terbuka hijau berdasarkan kebutuhan oksigen yaitu sebaiknya 

pengembang ruang terbuka hijau dapat merata di setiap kelurahan, agar setiap 

kelurahan terpenuhi akan kebutuhan oksigen. Sebagai arahan pengembangannya 

sebaiknya masyarakat Kota Pekalongan lebih aktif melakukan penanaman pohon di 

depan rumah atau penanaman pohon pada fasilitas-fasilitas umum. 
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Lampiran 1. 

Jumlah Ketersediaan Oksigen dan Kebutuhan Oksigen Pada Administrasi Kelurahan 

di Kota Pekalongan 
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Lampiran 2. 

Data jumlah penduduk, kendaraan bermotor dan industri.  



76 
 

 



77 
 

 



78 
 

 



79 
 

 



80 
 



81 
 

 



82 
 

 



83 
 

 



84 
 

 



85 
 

 



86 
 

 



87 
 

 



88 
 

 



89 
 

 



90 
 

 



91 
 

 



92 
 

Lampiran 3. 

Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 4. 

Foto-foto Ruang Terbuka Hijau di Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Terbuka Hijau di daerah RSU Kota Pekalongan (foto: wawan, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Ruang Terbuka Hijau Sepanjang Rel (foto: wawan, 2015) 
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 Ruang Terbuka Hijau depan Kelurahan Pringrejo (foto: wawan, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ruang Terbuka Hijau Sepanjang Sungai (foto: wawan, 2015) 
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                  Ruang Terbuka Hijau Daerah Pemakaman (Foto: wawan, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Alun-alun Nusantara Kota Pekalongan (foto: wawan, 2015) 
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 Ruang Terbuka Hijau Dalam Monumen (foto: wawan, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Taman Mangrove di Pesisir Kota Pekalongan (foto: wawan, 2015) 
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Daerah Kelurahan Kraton Kidul (foto: wawan, 2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Taman Kota Jetayu (foto: wawan, 2015) 




